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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh GDP, 
inflasi dan exchange rate terhadap ekspor dan impor di Indonesia dalam jangka 
pendek maupun jangka panjng. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder time series dari tahun 1980-2016. Data yang digunakan diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik dan World Bank. Metode analisis yang digunakan 
adalah Error Correction Model (ECM). 
Hasil penelitian menunjukkan variabel GDP berpengaruh signifikan terhadap 
ekspor jangka pendek, namun dalam jangka panjang GDP tidak berpengaruh 
signifikan. Variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap ekspor jangka pendek 
di Indonesia, namun dalam jangka panjang inflasi tidak berpengaruh signifikan. 
Variabel exchange rate tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor jangka 
pendek di Indonesia, namun dalam jangka panjang exchange rate berpengaruh 
signifikan.  Fungsi impor pada penelitian ini  tidak dapat dijelaskan karena tidak 
memenuhi syarat ECM. Nilai koefesien determinasi sebesar 0,533025 yang berarti 
bahwa variabel bebas GDP, Inflasi dan exchange rate mempengaruhi 53,30% 
variabel terikat ekspor Indonesia. 
 





This study aims to determine whether there is the influence of GDP, 
inflation and exchange rates on exports and imports in Indonesia in the short and 
long term. The data used in this research is secondary time series data from 1980-
2016. The data used are obtained from the Central Bureau of Statistics and World 
Bank. The analytical method used is Error Correction Model (ECM). 
The results showed that GDP variables significantly affect short-term 
export, but in the long run GDP has no significant effect. Inflation variables 
significantly influence short-term export in Indonesia, but in the long run inflation 
has no significant effect. The exchange rate variable has no significant effect on 
short-term export in Indonesia, but in the long term exchange rate has significant 
effect. The import function in this study can not be explained because it does not 
meet ECM requirements. Coefficient of determination value of 0.533025 which 
means that the independent variables GDP, Inflation and exchange rate affects 
53.30% dependent variable of Indonesian exports. 
 






Globalisasi merupakan gerbang pembuka hubungan kerjasama antara 
satu negara dengan negara yang lain. Globalisasi pasar juga dikenal sebagai 
pasar terbuka mensyaratkan adanya perdagangan internasional yaitu berupa 
ekspor dan impor. Negara-negara yang melakukan perdagangan menghendaki 
negaranya lebih banyak mengalami surplus karena surplus neraca 
perdagangan akan menambah kekayaan suatu bangsa (Ray, 2016). Ekspor-
impor dua negara, misalnya: A dan B,bukan semata-mata adanya perpindahan 
barang dari negara A ke negara B dan perpindahan uang dari negara B ke 
negara A namun jauh lebih luas dari itu. 
Perekonomian di era globalisasi sekarang ini sangat terbuka 
menyebabkan sangat sulit untuk mendapatkan surplus dalam jangka waktu 
yang lama dan kesulitan untuk membatasi impor. Perdagangan bebas telah 
terjadi antar negara bahkan terjadi antar blok-blok perdagangan yang telah 
menurunkan ongkos bea impor ataupun bea ekspor. Negara berkembang 
umumnya melakukan ekspor produk yang masih primer yang memiliki nilai 
ekonomi yang lebih rendah, di sisi lain melakukan impor produk jadi dari 
negara maju dan harganyapun cenderung mahal. Melihat hal ini, pasti neraca 
perdagangan dimenangkan oleh negara maju. Untuk mengimbanginya 
negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia melakukan ekspor 
dengan volume jauh lebih besar. Akibatnya terjadi eksploitasi besar-besaran 
terhadap sumberdaya yang dimiliki (Mutia, 2015).  
Kenaikan pendapatan nasional (GDP) akan meningkatkan daya beli 
(purchasing power) masyarakat untuk melakukan impor di satu sisi, di sisi 
lain kenaikan pendapatan nasional juga akan meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk melakukan proses produksi yang pada akhirnya bisa untuk 
diekspor ke negara lain. Bagi negara-negara sedang berkembang, kenaikan 
impor apalagi sampai melebihi kenaikan ekspor akan membuat kelesuan 
perekonomian dalam negeri. 
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Di negara yang memakai kebijakan nilai tukar mengambang (Floating 
Exchange Rate) ekspor impor merupakan lapangan usaha yang menarik bagi 
pengusaha baik pengusaha domestik maupun pengusaha luar negeri. Suatu 
negara yang mengalami tekanan dalam perekonomian bisa melakukan 
kebijakan devaluasi dalam rangka meningkatkan ekspor, namun devaluasi 
tidak serta merta dipakai. Keberhasilan kebijakan ini tergantung kepada 
respon pasar, artinya jika berhasil maka nilai ekspor akan meningkat cepat 
namun jika berhasil gagal akan memberatkan sisi impor. Harga barang impor 
akan naik sementara permintaan dalam negeri tidak turun, dengan demikian 
devisa akan semakin banyak yang lari ke luar negeri yang menghambat 
pembangunan. Budaya sebagian masyarakat kita yang lebih menghargai 
barang impor, ikut memperparah meningkatnya nilai impor negara kita (Adi, 
2015).  
Di sisi lain terjadinya inflasi pada suatu negara berpengaruh terhadap 
ekspor maupun impor hal ini dikarenakan dengan adanya inflasi, ekspor dapat 
mengalami kenaikan maupun penurunan permintaan terhadap suatu barang. 
Sedangkan pada impor, nilai impor akan menurun karena permintaan barang 
dari suatu negara. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data deret 
waktu (time series). Data time series adalah data satu objek yang meliputi 
beberapa periode waktu bisa kuartalan, tahunan, dan seterusnya (Juanda 
dan Junaidi,2012), yaitu data yang berbentuk satuan hitung, menyangkut 
Exchange rate, GDP, Inflasi, Ekspor dan Impor di Indonesia. Cakupan 
data adalah  Negara Indonesia periode 1980-2016. 
2.2 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error 
Correction Model (ECM). Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen dimana dalam penelitian ini adalah  
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Pertumbuhan Ekonomi (GDP), Inflasi dan Nilai Tukar (Exchange Rate) 
terhadap variabel dependen yaitu Ekspor dan Impor di Indonesia Tahun 
1980-2016. Kriteria yang harus dipenuhi dari model ECM adalah 
koefesien kelambanan (λ) variabel ECT terletak 0< ECT < 1 dan β harus 
signifikan secara statistik. Model ECM dalam penilitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Model Jangka Panjang Ekspor :  
EKS
*
t = β0 + β1 GDPt + β2 ERt + β3 INFt + ut 
 
Model Jangka Pendek Ekspor : 
∆ EKSt = γ0 + γ1 ∆GDPt + γ2∆ ERt + γ3 ∆INFt + γ4 GDPt-1 + γ5 ERt-1 + 
γ6 INFt-1  + γ7 ECTEK +  ut 
b) Model Jangka Panjang Impor : 
IMP
*
t = β0 + β1 GDPt + β2 ERt + β3 INFt + ut 
Model Jangka Pendek Impor :  
∆ IMPt = γ0 + γ1 ∆GDPt + γ2∆ ERt + γ3 ∆INFt + γ4 GDPt-1 + γ5 ERt-1 + 
γ6 INFt-1  + γ7 ECTIM +  ut 
Keterangan: 
EKS  = Ekspor   
IMP  = Impor  
GDP  = Gross Domestic Product  
INF  = Inflasi 
ER   = Exchange Rate  
γ0  = λβ0 
γ1  = α1 ; γ2 = α2 ; γ3 = α3 koefesien jangka pendek 
γ4  = -λ(1- β1) ; γ5 = -λ(1- β2) ; γ6 = -λ(1- β3) untuk     
mencari koefesien jangka panjang 
γ7  = λ 
ECTIM   = GDP(-1)+ER(-1)+INF(-1) - IMPOR(-1)  




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil regresi Error Correction Model (ECM) fungsi Impor pada 
penelitian ini, tidak memenuhi syarat sebagai model ECM. Artinya, model 
tidak bisa mempresentasikan hubungan ekuilibrium atau hubungan jangka 
panjang. Sehingga pada penelitian ini pada dependen Impor tidak dapat 
dijelaskan menggunakan model ECM lebih lanjut. Interpretasi dari variabel 
independen pada model Error Correction Model (ECM) fungsi Ekspor dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
3.1 Variabel Gross Domestic Product 
Variabel GDP berpengaruh positif signifikan terhadap Ekspor 
jangka pendek Indonesia pada tingkat signifikansi α 0,10 selama periode 
penelitian tahun 1980-2016. Koefisien regresi dari variabel GDP sebesar 
0,037453. Hal ini menunjukkan pada jangka pendek jika GDP naik satu 
persen maka Ekspor akan naik sebesar 0,037453 kali seratus persen. 
Sebaliknya jika GDP turun satu persen maka Ekspor akan turun sebesar 
0,037453 kali seratus persen. Sedangkan pada jangka panjang variabel 
GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap Ekspor.  
Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Adi, Lumadya (2016) yang menggunakan variabel GDP. Hasil 
penelitian yang dilakukannya menyimpulkan bahwa nilai GDP 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. Apabila 
suatu negara pendapatan nasional (GDP) meningkat, berarti kesejahteraan 
masyarakatnya juga meningkat sehingga hal ini akan berakibat pada 
kemampuan masyarakat untuk melakukan produksi yang akhirnya bisa 
diekspor ke negara lain. Sedangkan dalam jangka panjang, GDP tidak 
berpengaruh signifikan pada tingkat α terhadap ekspor di Indonesia. Hal 
ini menunjukan bahwa hubungan jangka panjang GDP terhadap ekspor 
tidak konsisten dengan teori. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 





3.2 Variabel Inflasi 
Variabel Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Ekspor  
jangka pendek pada tingkat signifikansi α 0,10 selama periode penelitian 
tahun 1980-2016. Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 0,016008. Hal 
ini menunjukkan jika Inflasi naik satu persen maka Ekspor akan naik 
sebesar 0,016008 kali seratus persen. Sebaliknya jika Inflasi turun satu 
persen maka Ekspor akan turun sebesar 0,016008 kali seratus persen. 
Sedangkan pada jangka panjang variabel Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Ekspor. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ray Fani Arning Putri, Suhadak, dan Sri Sulasmiyati (2016) yang 
menggunakan variabel Inflasi. Hasil penelitian yang dilakukannya 
menyimpulkan bahwa nilai inflasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ekspor Indonesia. Hal ini sejalan dengan teori ekonomi bahwa 
kenaikan harga dapat menyebabkan barang-barang negara itu tidak dapat 
bersaing di pasar internasional, sehingga ekspor akan menurun. Dan 
sebaliknya semakin tingginya harga barang dalam negeri akan 
menyebabkan barang-barang impor meningkat. Sedangkan dalam jangka 
panjang, inflasi tidak berpengaruh signifikan pada tingkat α terhadap 
ekspor di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa hubungan jangka panjang 
inflasi terhadap ekspor tidak konsisten dengan teori. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Ratna, Mutia (2015) bahwa tingkat inflasi tidak 
memiliki pengaruh terhadap ekspor Indonesia ke Negara ASEAN.  
3.3 Variabel Exchange Rate 
Variabel exchange rate tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Ekspor  jangka pendek pada tingkat signifikansi α 0,10 selama periode 
penelitian tahun 1980-2016. Sedangkan pada jangka panjang variabel 
Exchange Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap Ekspor. 
Koefesien regresi pada variabel Exchange Rate jangka panjang dapat 
dihitung dengan cara γ6= -λ(1- β3), dengan hasil estimasi sebesar -
3,088075. Hal ini menunjukkan pada jangka panjang, jika Exchange Rate 
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naik satu rupiah/US$ maka Ekspor akan turun sebesar 3,088075 persen. 
Sebaliknya jika Exchange Rate turun satu rupiah/US$ maka Ekspor naik 
sebesar 3,088075 persen. 
Penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Ray Fani Arning 
Putri, Suhadak, dan Sri Sulasmiyati (2016) dimana variabel exchange rate 
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan pada ekspor. Apabila 
kurs dollar Amerika semakin kuat, maka kemampuan luar negeri untuk 
melakukan impor dari Indonesia semakin besar juga. Apabila keadaan ini 
secara terus menerus berlangsung dan nilai rupiah semakin menurun, 
maka akan terjadi inflasi dimana harga-harga di Indonesia semakin 
meningkat. Kurs Dollar yang menguat secara terus menerus akan 
menyebabkan inflasi, dimana pada akhirnya akan memperkecil investasi 
dan ekspor dan cenderung akan meningkatkan impor. Sedangkan dalam 
jangka panjang, exchange rate berpengaruh negatif dan signifikan pada 
tingkat α terhadap ekspor di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa 
hubungan jangka panjang exchange rate terhadap ekspor konsisten 
dengan teori ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ray 
Fani Arning Putri, Suhadak, dan Sri Sulasmiyati (2016) dimana variabel 





Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh GDP, 
Inflasi dan Exchange Rate terhadap Ekspor dan Impor di Indonesia, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) GDP berpengaruh signifikan terhadap ekspor jangka pendek di 
Indonesia, namun dalam jangka panjang GDP tidak berpengaruh 




2) Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ekspor jangka pendek di 
Indonesia, namun dalam jangka panjang Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan. Ada hubungan jangka pendek Inflasi terhadap impor di 
Indonesia.  
3) Exchange Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor jangka 
pendek di Indonesia, namun dalam jangka panjang Exchange Rate 
berpengaruh signifikan. Tidak ada hubungan jangka pendek Exchange 
Rate terhadap impor di Indonesia.  
4) Fungsi Impor pada penelitian ini  tidak dapat dijelaskan karena tidak 
memenuhi syarat ECM. 
4.2 Saran 
1) Untuk meningkatkan ekspor dapat dilakukan dengan mencari pangsa 
pasar yang baru untuk melakukan ekspor. 
2) Menambah varian produk yang di ekspor dan menjaga kualitas produk 
agar semakin diminati oleh pasar luar negeri. 
3) Mengurangi impor dengan menciptakan substitusi impor yang akan 
meningkatkan pendapatan dalam negeri.. 
4) Pemerintah hendaknya melakukan pengadaan kredit dari bank untuk 
memberi tambahan modal untuk eksportir dan dilakukan penyuluhan 
bagi para pengusaha kecil agar dapat mengasilkan produk yang 
berkualitas tinggi dan memiliki daya saing. 
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